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Pendahuluan

Bullying dilingkungan sekolah saat ini lebih sering terjadia 
antarkelas atau kelompok. Bullying dilakukan secara verbal 
seperti mengejek maupun menyoraki didepan umum. Perilaku 
asertif menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
remaja untuk terhindar dari bullying 
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Tujuan Penelitian 

Psikoedukasi ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
tentang komunikasi asertif untuk mencegah bullying pada 
siswa SMP
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Metode

Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi yakni 
ceramah dan penjelasan secara lisan. Psikoedukasi ini dilakukan 
oleh psikolog. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
pengisian google form sebagai pre-test dan post test. Pretest 
dam posttest terdiri dari 20 soal yang mana 16 soal terdiri dari 
pilihan benar atau salah dan 4 soal lainnya merupakan pilihan 
ganda
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Hasil

Terdapat perbedaan yang sangat signifikan sebelum dan 
sesudah pemberian psikoedukasi dengan r sebesar 0,898 yang 
artinya psikoedukasi komunikasi asertif memiliki besaran efek 
tinggi.
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Pembahasan

Perilaku asertif menjadi titik tengah dan solusi efektif bagi remaja
agar tidak menjadi korban bullying. Hal ini karena perilaku asertif
membantu korban untuk tidak membalas perilaku bullying  
dengan kekerasan serta mencegah mereka dari bersikap pasif
terhadap perilaku bullying. Teknik asertif ini efektif dalam
meningkatkan locus of control siswa baik dalam konteks
hubungan sosial maupun pembelajaran dikelas
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